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Penelitian ini l:erjudul Huh..mgan Antara Nilai Vjian 
Akhir 5errester PBM 8iolog:i dengan kem3JIP.1aI1 
mengerjakan soal-soa.! PBM 8iolog:i UKT masa ujian 89.1 
p3.da m3.hasiswa 51 Pendidikan 8iolog:i FKIP-UT. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat hub..mgan antara tinggi rendahnya nilai VAS 
PBM 8iologi (Pengelolaan Penga1aran 8iolO9i) yang 
diperoleh m3.hasiswa dengan kem:unp.1annr.ya mengerjakan 
soal~soal PBM B10109i dalam UKT 89.1. 

Nilai VAS PBM Biologi rrerupakan nilai matakuliah PBIO 
4470 (Pengelolaan Pengajararr 8iolO9i) yang diarnbil 
dari Pusat KDmp.1ter dalam l:entuk nilai huruf A, B, C, 
dan seteru.snya. SErlangkan ke.rrarrq::uan m3.hasiswa dalam 
rrengerjakan soal- soal PBM Bi~logi UKT 89.' diambil 
dari besarnya prosentase yang diperoleh m3.hasiswa 
dalam mengerjakan soal-soal tersebJt. 

Kri teria kerrarnp.1an mengerjakan soal- soal PBM Biologi 
yang digunakan adalah sebagai t.erikut: 

Apabila dapat mengerjakan > 50t berarti baik 
Apabila dapat mengerjakan < 50t berarti kurang 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan chi-kuadrat. 

HasH penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hub..mgan 
ketergantungan antara tinggi rendahnya nilai PBM 
Biologi yang diperoleh mahasiswa dalam ujian akhir 
semester dengan kemarrg;::uannya dalam mengerjakan soal
soal PBM Bi010gi pada ujian kamprehensif masa uji 
89.1 (X2 hit = 2,99, Ho diteri..m3. pada 0<. = 0,05). 
Hasi1 penelitian ini dap3.t digunakan FKIP dalam 
mengambil kebijaksanaan dalam mengernbangkan wtir 
seal ujian akhir semester ataup..u1 ujian kcruprehensip. 
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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah &wI'., )carena hanya dengan 

ijin-Nya lah penelitian ini dapat terselesaikan. 

Penelitian 1m 1::erusaha untuk rrengetahui Huh.mgan antara Nilai Ujian 

Akhir Serooster PBM BiolO9'i (Pengelolaan Pengajaran BiolO9'i) yang 

diperoleh rrahasiswa dengan kemampJaI1!lya dalam rrengerjakan soal- soal PBM 

BiolO9'1 UKT 89.1 pada m3.hasiswa 51 Pendidikan BiolO9'i FKIP-IJI'. 

Penelitian ini ll'E'rupakan penelitian awal. walaup..m demikian kami tetap 

1::erusaha se.naksimal rrungkin untuk ll'E'nyelesaikan penelitian 1ni 

sekaligus rrenyelesaikan laporannya. Tetapi kami yakin bahwa penelitian 

yang rrasih sede~hana 1ni oosih jauh dari serrp..trna. W1tuk i bJ kami m::>hon 

oosukan yang 1::eru.pa saran-saran atau kritik yang bers1fat rrernba.ngun 

demi penyemp.rrnaan laporan ini. 

Tanpa tantuan dari 1::erbagai pihak m3ka penelitian in! talc akan pernah 

selesai. Untuk 1bJ pada kesempatan ini kami rrenguc:apkan terima kasih 

kepada .yang terhormat: 

1.	 DeJean FKIp· ur yang telah memberikan i j in dan dukungannya dalam 

pelaksanaan penelitian 1ni. 

2.	 Pe.rnbantu DeJean I FKIp·IJI' sebagai Pembirobing dalam penelitian ini 

yang telah tanyak rreluangkan wakbJ W1tuk senantiasa rremberikan 

birobingan hingga selesainya penelitian ini. 

3.	 Se.rruJa pihak yang tidak dapat kami setutkan satu persatu yang telah 

banyak membanbJ dalam rrenyelesaikan peneli tian ini. 

Serroga hasil penelitian ini 1::ennanfaat bagi para pembac:a 
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Universi tas Terhlka (lJI) adalah satu satunya perguruan tinggi di+ 

Indonesia yang rrenggunakan sistern belajar jarak jauh. Bahan kuliah 

utam3. yang digunakan rrahasiswa lJI adalah m::dul di samping ibJ ada p.l.la 

bahan peooukung rrcdul seperti audio kaset, video dan bahan cetak 

lainnya. 

Jam keberhasilan rrahasiswa ill sangat di tentukan oleh bagai.m3.na cara 

lTk."'lhasiswa tersebJt ~lajari materi yang ada dalam m::dul. Untuk 

rnengetahui sejauhm3.na rrahasiswa rrenguasai suatu bahanjrrateri suatu mata 

kuliah naka mahasiswa hams rrengikuti ujian matakuliah tersebJt pacta 

akhir s~ster, serrakin tinggi nilai yang diperoleh lTk."'lhasiswa 

rrenunjukkan serrakin bagus penguasaannya terhadap ooteri yang ada pacta 

matakuliah itu dan sebaliknya semakin rendah nilai yang diperoleh 

rrenunjukkan bahwa rrahasiswa yang bersangkutan belurn banyak rrenguasai 

roa.teri yang ada dalam rratakuliah itu. Fda dua bentuk soal (tes) yang 

digunakan untuk rrengetahui sejauhm3.na penguasaan materi yang dimiliki 

seorang lTk."'lhaiswa terhadap suatu rratakuliah yaibJ tes bentuk objektif 

dan tes bentuk uraian. Tes objektif digunakan untuk ujian akhir 

semester kecuali beberapa matakuliah rnulai masa ujian 89.2 tel~~ 

rnenggunakan tes uraian sedangkan tes uraian digt.makan dalam ujian 

kcmprehensif. 

Soal-soal untuk tes objektif ditulis oleh para penulis soal yang 

berasal dari be.berapa Perguroan Tinggi Negeri lain dengan rrenggunakan 

kisi-kisi soal yang persyaratannya telah ditentukan oleh FKIP~lJI 

demikian juga soal ~soal untuk tes uraian yang digt.makan dalam ujian 

komprehensif. 
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Dalam penelitian keeil im peneliti ingin rrelihat ada tidaknya hutungan 

antara nilai PBM Biolog'i yang diperoleh nahasiswa dalam UAS yang hJtir 

soalnya dikembangkan dalarn bentuk tes objektif dengan kem.art1p.laIlIlya 

dalam mengerjakan soal-soal PBM Biologi dalam ujian kcmprehensif yang 

hJtir soalnya dikembangkan dalam bentuk tes uraian. M3.takuliah PBM 

Biolo;i yang d.inaksudkan dalam penelitian im adalah PBIO 4470 yaib.l 

Pengelolaan Pengajaran Biologi. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan FiCIP-Ul' dalam mengambil 

kebijaksanaan dalam mengembangkan tes objektif untuk!..Wi ataup.lll tes 

uraian W1tuk ujian kanprehensif pada masa-masa yang akan datang. 
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Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

rremperoleh suatu perubahan tingkah laku yang b3.ru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalaman individu i tu serrliri dalam berinteraksi dengan 
.
 

lingkungannya (Slarreto, 1988). Perubahan yang terjadi dalam diri 

individu banyak sekali baik sifat maupm jenisnya, oleh karena i tu 

tidak SerrDJ.a jems perubahan yang terjadi dalam diri individu i tu 

tennasuk perubahan dalam arti belajar. Lebih lanjut (Slarreto 1988) 

menyetutkan adanya beberapa. ciri perubahan tingkah laku yang termasuk 

dalam pengertian belajar yai tu: 

1) Peruh=:!.han yang terjadi secara sadar. 1m berarti bahwa individu 

yang belajar akan rrenyadari adanya perobahan itu atau sekurang

kurangnya irrlividu tersetut rrerasakan telah terjadi adanya suatu 

perubahan dalam dirinya. Misalny<>. ia rrenyadari bahwa 

pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah dan sebagainya. 

2)	 Perubahan dalam belajar bersifat kontinue dan fungsional. Dalam hal 

ini perubahan yang terjadi dalam diri irrlividu berlangsung secara 

terus rrenerus dan tidak statis. satu perubahan yang terjadi akan 

rrenyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan 

ataupm proses belajar berikutnya. 

3) Peru..ba.han dalam belajar bersifat ~sitif dan aktif. Perubahan~ 

perubahan yang terjadi dalam belajar senantiasa bertambah dan 

bertujuan untuk mamperoleh sesuatu yang lebih dari sebelUIm1ya. 

Dengan demi.kian Iffikin banyak usaha belajar dilakukan, rrekin banyak 

dan rmkin baik peru.J:Jahan yang diperoleh. Peruba.han yang bersifat 
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aktif artinya perub2han perubahan i bJ tidak terjadi dengan 

sendirinya rrelainkan karena usaha individu i bJ sendiri. 

4) Perubahan bela jar b..lkan bersifat se.roontara. Perubahan yang 

bersifat serrentara (terjadi hanya untuk beberapa saat saja) 

seperti berkeringat, rrenangis, bersin dan sebagainya tidak 

term3.suk perub2han dalam arti bela jar . Perubahan yang terjadi 

karena proses bela jar bersifat tetap bahkan akan terns berkembang 

apablla dipergunakan atau dilatih. 

5) Perub2han dalam belajar bertujuan atau terarah. 1ni berarti 

perubahan tingkah lam i tu terjadi karena ada tujuan yang akan 

dicapai. PerbJatan bela jar terarah kepada perubahan tingkah laku 

yang benar-benar di sadari . 

6) Perubahan rrencakup seluruh aspek tingkah laku. Perub2han yang 

diperoleh individu setelah rnelalui proses belajar meliputi 

perubahan seluruh tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuabJ, 

se:ba.gai hasilnya ia akan rrengalami perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan dalam sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya. 

Menurut Brunner (S. Nasution, 1984) dalam proses belajar dapat 

dibedakan dalam 3 fase yaibJ: infonnasi, transform3.si dan evaluasi. 

Dalarn mempelajari sesuabJ kita akan mernperoleh sejumlah inform3.si, ada 

yang menambah pengetahuan yang telah kita rniliki dan ada pula yang 

rremperhalus dan mernperdalamnya bahkan ada pila yang bertentangan dengan 

yang telah kita ketahui sebelumnya. 

1nform3.si tersewt hanls dianalisis, diubah atau di transform3.sikan ke 

dalarn bentuk yang lebih abstrak atau konsepsual agar dapat dipergunakan 

unb.lk. hal- hal yang lebih luas. 
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Kenudian kita nilai manakah dari pengetahuan yang ki ta peroleh terseh.1t 

dapat di.manfaatkan untuk memahami gejala·gejala lain.
 

Hasil belajar yang diperoleh tidak dapat dipisahkan dari ke tiga fase
 

terseoot di atas. Lebih lanjut dikatakan bahwa lama setiap fase tidak
 

selalu sarna. Hal ini antara lain tergantung pada basil yang diharapkan,
 

notivasi mrrid dalam belajar, minat, keinginan unbJk m:mgetahui dan
 

dorongan untuk rrene.nukan sendiri.
 

Bloem (Hamid Hasan, 1986) rrenggambarkan hubmgan antara basil belajar
 

dengan faktor·faktor yang rrempengaruhinya sebagai berikut:
 

Karakteristik Siswa	 Pengajaran Hasil Belajar 

Tingkah laku	 Tingkat dan jenis penge

masukan kogniti~	 Tugas-tugas /tahuan 

dalaJn(elajar ~Kecepatan belajar 

Tingkah laku Kuali tas peng· Hasil belajar afektif 
rnasukan afektif ajaran 

Dari diagram terseoot jelas bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

keadaan kognitif dan afektifnya pada waktu l:elajar serta kualitas 

pengajaran yang diteri.rnanya. Lebih lanjut diagram tersebJt 

memperlihatkan adanya tiga ma.cam hasil belajar yaitu pengetahuan 

(kognitif), kecepatan belajar yang ada hub..mgannya dengan kecepatan 

belajar individual serta hasil belajar afektif. 

Keberhasilan seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan 

ekstern yang ada dalam diri individu itu sendiri (Slarreto, 1988). Lebih 
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lanjut dikatakan bahwa faktor intern termri faktor jasmaniah, faktor 

psikologis dan faktor kelelahan. SOOangkan faktor ekstern terdiri dari 

faktor kelua.rqa, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

Faktor jasmaniah nenyangkut kesehatan dan cacat bll:uh. Faktor 

psikologis rrEnyangJrut intelegensi, perhatian, minat, OOkat, rrotif, 

kematangan dan kesiapan. SOOangkan faktor kelelahan nenyangkut 

kelelahan jasmaniah dan rochani. 

Kualitas pengajaran ur sangat d..i;-tenblkan oleh kualitas rro::iul. Mengenai 

kualitas rro::iul ur sudah tidak perlu diragukan lagi karena rro::iul-rro::iul 

ur ditulis oleh para dosen-dosen temama di Perguruan Tinggi Negeri 

yang ada di Indonesia dan digunakan di Perguruan Tinggi lain. Sehingga 

sebetulnya keberhasilan nahasiswa lIT lebih banyak di tentukan oleh 

bagaimana cara mahasiswa terseb.1t roompelajari rro::iul. M.::dul-rrcdul ur 

disusun seclemikian rupa sehingga merobentuk satu paket pengajaran. Di 

dalam rro::iul tersebJ.t sudan tertulis dengan jelas tujuan pengajaran (TIU 

dan TIK) yang ingin dicapai, uraian tentang materi perkuliahan, latihan 

soal untuk: JTeITl],::€rkuat konsep·konsep yang telah dipelajari, rangkuman, 

tes fonmtif, umpan balik dan tindak lanjut (Atwi Suparman, 1988). 

Dalarn sistem pengajaran yang nenggunakan rro::iul akan meroberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat nencapai angka tertinggi dengan 

cara menguasai bahan pelajaran secara bmtas (S. Nasution, 1964). Lebih 

lanjut dikatakan untuk: menguasai bahan pelajaran secara bmtas 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 

1) Bakat untuk mempelajari sesuatu 

2) Mutu pengajaran 

3) Kesanggupan untuk rrerraharni. bahan pengajaran 
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4) Ketekunan 

5) WakbJ yang terse:lia untuk belajar 

Untuk rnemahami bahan pengajaran yang ada dalam m::dul secara bmtas 

diperlukan usaha-usaha antara lain belajar kelClTIp:lk, banb.1an tutor, 

tuku penunjang, :tuku kerja, dan ne:lia audio visual. untuk rreroJ:;anbJ 

mahasiswa dalam rnempelajari m::dul terseb;t ur telah rrelakukan berbagai 

usaha seperti tutorial, pengadaan rrelia pendukung yang berupa audio 

kaset dan video. Apablla IMhasiswa telah selesai rrempelajari m::dul roaka 

untuk rrengevaluasi apakah IMhasiswa terseb.1t dapat dinyatakan berhasil 

atau tidaJc diadakan ujian ~r pada akhir semester yang dikenal dengan 

Ujian Akhir Semester atau VAS. Soal (teS) yang digunakan sebagai alat 

evaluasi harus disusun sedemikian rupa sehingga rremenuhi syarat sebagai 

alat evaluasi yang balk. Tujuan utama dari suatu kegiatan evaluasi 

adalah untuk me.mb.lat kep..1tusan. Pendapat ini rrerup3ka.n pendapat yang 

banyak dianut oleh para ahIi yang berkeci..mp.mg dalam bidang evaluasi 

(Hamid Hasan, 1986). Selanjutnya dikatakan bahwa kep.rtusan-kep.l'tusan 

yang diarnbil dalam evaluasi adalah sebagai berikut: 

1) Kep..rtusan llEngenai kemajuan basil belajar 

2) Kep.1tusan rrengenai kelayakan seseorang untuk naD:: kelas atau tidak 

3) Kep..1tusan yang bersifat prediksi rnisalnya dalam raPJrt sering 

dijl.1ll'p3.i catatan guru yang mengatakan bahwa siswa harus rajin 

bela jar agar dapa t naik kelas. 

4) Kep..1tusan rrengenai penempatan siswa 

5) Kep..1tusan yang diambil oleh guru dalam menetapkan bagian rrana dad 

proses belajar rrengajar yang harus diperbaik1. 
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Evaluasi rrerrp.myai dua fungsi yaitu fungsi fornatif dan fungsi sumatif. 

Fungsi formatif evaluasi berkenaan dengan kep..ltusan rrengenai perbaikan, 

baik perbaikan rrengenai hasil belajar maup.1Il perbaik:an rrengenai aspek 

kurikulum. Karena i tu fungsi ini tidak berusaha unbJk rrenentukan 

kep..ltusan rrengenai kelayakan seseorang untuk naik kelas atau untuk 

ditempatkan pada ju.cusan tertentu. Apabila fungsi formatif evaluasi 

dikenakan pada evaluasi hasil belajar maka yang ingin diketahui adalah 

bagian mana dari hasil belajar tersebJt yang masih lenah sehingga 

memerlukan usaha-usaha perbaikan tertentu. Bagi mahasiswa yang belajar 

secara mandiri dengan rrenggunakan m:::rlul seperti yang di terapkan di 

universitas Terhlka maka fungsi fornatif evaluasi hams dilakukan 

sendiri setelah rrempelajari satu kegiatan bela jar. Da.lam setiap m:::rlul 

LIT maka setelah mahasiswa rrempelajari satu kegiatan belajar, pa.da 

kegiatan berikutnya di tuliskan beberapa soal unbJk latihan dan 

rangkumm. Untuk rrengetahui apakah mahasiswa telah rrenguasai apa yang 

telah dipelajari dalam satu kegiatan belajar terseoot maka mahasiswa 

dihamskan rrengerjakan soal-soal yang ada dalam tes fonnatif. Untuk 

rrengetahui berapa prosen ia dapat rrengerjakan soal- soal yang ada dalam 

tes fonnatif, ia dapat rrencocokkan hasilnya dengan Jrunci tes fonnatif 

yang ada dibagian belakang dari setiap m:::rlul. Dan unblk rrengetahui 

apakah ia dapat rrelanjutkan untuk rrempelajari rreteri yang ada pada 

kegiatan belajar berikutnya atau tidak, ia hams rrencocokkan hasil 

prosentase yang diperoleh dalam rrengerjakan tes fonnatif dengan 

kep..ltusan yang ada kolcm tunpall balik dan tindak lanjut. Dalam kolcm 

umpan balik dan tindak lanjut sudah dituliskan runus untuk rrencari 

prosentase tingkat penguasaan materi setiap kegiatan belajar. 

8 

900115

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



JllltIlah jawaban yang benar 
Tingkat ~nguasaan = x 100 \ 

JllltIlah Seal 

Arti tingkat ~nguasaan adalah sebagai rerikut: 

90 \ 100 \ = baik sekali 

80 \ 89 \ = baik 

70 \ 79 \ = sedang 

( 69 \ = kurang 

Apabila tingkat ~nguasaan rrahasiswa kurang dari 80\ maka rrahasiswa 

yang bersangkutan harus mengulangi materi yang ada pada Kegiatan 

Belajar terseb.Jt terutama. materi yang belum dikuasainya. 

Jadi mahasiswa yang rersangkutan belum ooleh melanjutkan pada Kegiatan 

Belajar rerikutIlya serelum mereka memperoleh hasH lebih resar dari 80 

\ Nab disinilah rrahasiswa dibmtut ked.isiplinan dan kejujurarmya 

dalam belajar mandiri. Mahasiswa tidak ooleh langsung melihat kunei 

jawaban apabHa dia belum mengerjakan seluruh soal yang ada dalam tes 

fonnatif dan belum ooleh melanjutkan mernpelajari materi yang ada pada 

kegiatan belajar selanjutnya sebelum ia mancapai tingkat pmguasaan 

lebih besar dari 80\ . 

Fungsi sumatif evaluasi sangat berguna untuk mengambil keputusan 

mengenai keberhasilan rrahasiswa dalam rnencapai tujuan. Di Perguruan 

Tinggi Konvensional fungsi sumatif evaluasi ini mernbantu (para dosen) 

unbJk mengambil keputusan mengenai kelayakan, penguasaan bahan dan 

sebagainya. Berdasarkan fungsi inilah para dosen roomberikan mlai 

terhadap prestasi belajar rrehas1swa. D1 t!I' fungs1 sumatif evaluasi 1m 

dilakukan pada ujian akhir semester atau UAS yang diadakan dua kali 
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evaluasi paling tidak: ada enam prinsip evaluasi yang harus diperhatikan 

(Hamid Hasan, 1986) yaitu, 

1) Prinsip kesinamtungan (Continuity). Yang d..i.neksud dengan prinsip 

ini adalah bahwa kegiatan evaluasi hendaknya dilakukan terns 

nenerus sehingga kep..1tusan akhir yang dia'Tlbil tepat. 

2) Prinsip nenyeluruh (CCmprehensive). Yang d..i.neksud dengan prinsip 

ini adalah evaluasi yang dilakukan hendaknya evaluasi nengenai 

keseluruhan aspek tingkah laku siswa. Jadi alat evaluasi yang 

digunakan hendaknya disusun sedernikian rupa sehingga guru 

merrq::eroleh infOrm3Si yang lengkap tentang kemarrq::uan siswa. 

3) Prinsip Objektif (Objective). Prinsip ini berhubungan dengan alat 

evaluasi yang digunakan. Alat evaluasi yang digur1akan hendaknya 

mempJ11yai tingkat kebeba.san dari subjektivitas atau bias pribadi 

guru. 

4)	 Prinsip Keterandalan dan sahih. prinsip ini rrenyerutkan bahwa alat 

evaluasi hendaknya rnernp.myai tingkat keterandalan (reliabilitas) 

yang tinggi dan tlngkat kesahihan (validitas) yang tinggi Jl.lla. 

Yang dimaksud dengan keterandalan ialah apabila alat evaluasi yang 

digunakan (tes) rreroberikan hasil yang sarna pada waktu yang 

berlainan. Sedangkan kesahihan adalah konsep yang nenyatakan bahwa 

alat evaluasi yang digunakan hendaknya benar-benar rrengukur apa 

yang hendak diukur. 

5)	 Prinsip Penggunaan Kriteria. Penggunaan Kriteria diperlukan dalarn 

evaluasi yai tu pada wakbJ rremasuki tingkat pengukuran. Di sini 

dikenal dua pendekatan Jeri teria yaibJ pengukuran dengan standar 

rrutlak dan pengukuran dengan standar relatif. Pengukuran dengan 
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standar rotlak (Penilaian Acuan Patokan = PAP) ialah pengukuran 

dengan menggunakan patokan-patokan yang telah ditetapkan. 

Pengukuran dengan standar relatif (Penilai Aruan Norna = PAN) ialah 

pengukuran dengan rremperhatikan hasil- hasil yang dicapai dalarn 

kelanpoknya. 

6)	 Prinsip Kegunaan. Prinsip ini rrenyebJtkan bahwa evaluasi yang 

dilakukan hendaknya sesuatu yang t:ermmfaat artinya pelaksanaan 

evaluasi itu hendaknya l::errMnfaat bagi siswa dan bagi pelaksana. 

Sedangkan untuk rremperoleh alat evaluasi (teS) yang baik maka ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan (Noehi Nasoetion, 1986) yaitu 

validitas, reliabilitas, standardisasi, objektivitas, diskriminitas, 

kekomprehensifan dan keterlaksanaan. 

1) Validitas 

Alat ukur yang baik adalah alat ukur yang tinggi validi tasnya 

sehingga alat ukur tersebJt dapat dengan tepat rrengukur apa yang 

hendak diukur. Contohnya rreteran adalah alat ukur yang tepat 

(val id) untuk rrengukur panjang dan meteran tukan alat ukur yang 

valid untuk mengukur berat. Validi tas alat ukur juga dapat dilihat 

dari kesesuaian alat pengukur dengan apa yang hendak diukur 

rnisalnya meteran bentuk batang kurang tepat untuk rrengukur keliling 

t:enda bentuk silinder tetapi rreteran t:entuk pita lebih tepat untuk 

rrengukur itu. 

2)	 Reliabilitas 

Alat ukur yang baik adalah alat ukur yang memp.myai reliabili tas 

tinggi artinya setiap kali alat pengukur tersebJt digunakan untuk 

mengukur hal yang sama. akan rremberikan hasil yang tetap. 
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3) Standardi.sasi 

Dengan standa.rdisasi serrua individu yang rrengikuti tes rrendapat 

perlakuan yang sana sehingga kalau ada perbedaan individu dalam 

jawaban, semata-rrata dikarenakan oleh perbedaan individu dalam 

rrenanggapi atau rrenjawab pertanyaan. Perlakuan yang sarna ini tidak 

hanya dalam bahan tes tetapi juga sarna dalam pebmjulc pelaksanaan, 

prosedur pengolahan jawaban dan analisis has11 pengolahan. 

4) Objektivitas 

Semua pebJgas yang terlibat dalam pengukuran hams meninggalkan 

subjektivitas individu dengan jalan mengikuti dengan cennat dan 

tepat SemJa pedcrnan yang dikembangkan oleh p'nanggungjawab 

pengukuran. Unsllr subjektivitas ini biasanya tampak dalam 

pengelolaan data pada tes uraian. Unblk mengatasi hal ini maka pada 

tes uraian sabJ lernbar jawaban mahasiswa diperiksa oleh dua orang 

perreriksa dengan rrenggunakan pedcrnan penilaian yang telah 

disediakan dan hasH penilaiannya dirata-ratakan. 

5) Diskrirninitas 

Dengan clikembangkannya standa.rdisasi dan objektivitas diharapkan 

alat p'nguJrur benar-benar dapat rnernbedakan dengan teliti terhadap 

perbedaan-perbedaan individual yang dijaring rrelalui jawaban 

peserta ujian. Kepekaan terhadap perbedaan individual dapat 

di tumbJ.hkan dengan rrenyusun set-tes yang tidak hanya terdiri dari 

ootir-ootir seal yang ITUldah dan sulcar tetapi rentangan kesukaran 

diperlebar rrulai dari yang sangat sukar sarnpai yang sangat ITUldah. 

6) Kekanprehensipan 

Alat ukur yang kcmprehensip ialah alat ukur yang mencakup banyak 

hal yang diukur dilihat dari segi bahan atau rrateri rn::rlul rraupm 
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aspek berpikirnya. Hal ini dapat dipel1hara kalau para I:enulis 

tutir soal selalu berpea.crnan pada kisi-kisi soal yang telah 

direncanakan. 

7) Keterlaksanaan 

Setelah diupayakan unbJk rrerrenuhi I:ersyaratan di atas dalam rangka 

menciptakan tutir soal yang bernutu naka perlu diperhatiJcan p.Jla 

keterlaksanaan pengadministrasian alat ukur tersetut. 

Alat evaluasi atau tes yang paling banyak digunakan pada saat im 

adalah tes dalam benbJk objektif dan tes uraian. Hamid Hasan (1986) 

menyatakan bahwa tes benbJk uraian dan tes benbJk objektif dapat 

digunakan sebagai alat ukur yang baik dan masing-masing rnempunyai 

keunggulan dan kelermhan. KeJruatan utama. dari bentuk seal uraian ialah 

kem3.I1"(p.laIlya untuk mengukur setiap jenjang kognitif menurut Bloan dan 

kawan-kawan. Keuntungan lain dari soal bentuk uraian adalah dapat 

rnengukur kemamp..1an kreativitas siswa. Pendapat im berhuhmgan dengan 

p;Jla jawaban untuk soal benbJk uraian yang bersifat tertuka artinya 

siswa dapat rremberikan jawaban yang beraneka ragam dalam organisasinya 

dan dalam pernberian informasi. Kelemahan dari soal tentuk uraian justru 

terletak pada pola jawamn yang bersifat tertuka i tu sehingga unbJk 

rremeriksa diperlukan ketekunan yang luar biasa. Bentuk-bentuk soal 

objektif banyak sekali dan setiap tentuk rremp.myai keunggulan dan 

kelenehan. Eentuk seal objektif yang paling banyak digunakan adalah 

bentuk pilihan ganda (Hamid Hasan, 1986). Eentuk soal pilihan ganda 

beraneka ragam serta kermmgkinan s1swa untuk rnenebak sangat kecH. Di 

sarnping i tu tentuk soal im dapat digunakan untuk mengukur kem:mtp.laIl 

kognitif siswa dari tingkat yang paling rendah (ingatan) sampai tingkat 

13 

900115

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



yang paling tinggi (evaluasi). Kelerrahan ut.arra benh.1k soal ini adalah 

tidak nenberikan kesenpatan yang luas pada siswa unh.1k lrengembangkan 

kert'li3.ITlp.la berpikirnya karena pola jawaban sudah disediakan. Bentuk soal 

inilah yang digunakan FKIP-l1r dalam rrengembangkan tes objektifnya untuk 

Ujian Akhir Serrester (lIAS), tetapi nulai masa ujian 89.2 unh.1k beberapa 

matakuliah Ujian Akhir 5erresternya telah lrenggunakan Tes Uraian. 

Variasi dari soal benh.1k pilihan berganda adalah: 

a) Pilihan ganda biasa 

b) Pilihan ganda kanpleks 

c) Analisis hub.mgan 

d) Analisis kasus 

e) Analisis diagram 

Selanjutnya Noehi Na.soetion (1986) rranbandingkan antara tes objektif 

dengan tes uraian sebagai berikut: 

Benh.1k tes 

Aspek Objektif Uraian 

1) Taksonomi yang 
diukur 

2) Jumlah Sampel 

Baik unh.1k lrengukur ingat
an, perraharran dan aplikasi 
kurang tepat unh.1k lrengu
kur analisis, sintesis dan 
evluasi. 

l>;pat rrengukur lebih ha
nyak pertanyaan sehingga 
benar ~ benar rrewakili 1'1\3.' 

teri yang diajarkan. 

Kurang baik unbJk 
rrengukur ingatan, 
baik untuk rrengukur 
pengertian, aplika
si dan analisis. 
Paling baik 
untuk rrengukur sin
tesis dan evaluasi. 

Hanya dapat nena
nyakan beberapa 
pertanyaan sehingga 
kurang newakili rna· 
teri yang diajarkan 
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3) Menyusun Per
tanyaan 

Menyusun pertanyaan yang 
baik sulcar dan rrerMkan 
waktu lama. 

Menyusun pertanYaan 
yang baik sulcar te
tapi lebih rrndah 
dari tes objectif. 
wakb..l singkat. 

4) Pengolahan Pengolahan se:ierhana dan 
ketetapannya tinggi. 

Pengolahan sangat 
subjectif, sulcar 
dan ketetapannya 
kurang. 

5) Faktor yang 
menggangu 
Pengolahan 

Hasil kem;wp.um rrurid 
dapat terganggu oleh 
kem;wp.um rrembaca dan 
menerka. 

Hasil kem;wp.um 
rrurid dap3t ter
ganggu oleh keJmm
pum menulis dan 
mendongeng. 

6) Pengaruh ter
hadap trD...1Iid 

Mendorong rrurid Wltuk 
lebih banyak mengingat, 
rnemh1at interpretasi dan 
menganalisis ide orang 
lain. 

Mendorong trD...1Iid 
Wltuk mengorgani
sasikan, menghu
hulgkan dan lIe

nyatakan ide 
sendiri. 

Untuk nahasiswa 51 PKIp·lJI' apabila telah menyelesaikan sejumlah 

matakuliah yang dipersyaratkan rraka pada akhir program mereka hams 

menempili ujian komprehensip Wltuk rreraih gelar sarjana pendidikarmya. 

Soal~soal yang digunakan dalam ujian Jcomprehensip adalah seal-seal 

bentuk uraian. Ujian komprehensip PKIP-lJI' dibagi dalam tiga kelanp::lk 

studi yaitu: 

1) Kelanp::lk sb..ldi sab..l yang terdiri dari lima matakuliah 

2) Kelarrpok sb..ldi dua yang terdiri dari b..ljuh matakuliah 

3) KelOITlfCk PBM yang hanya terdiri dari satu ma.takuliah yaib..l 

PBrO 4470 (Pengelolaan Pengajaran Biologi) . 

Pengelolaan Pengajaran Biologi diujikan pula dalam ujian akhir semester 

(liAS) yang bJtir soalnya dikemba.ngkan dalam bentuk tes objektif 

sedangkan dalam ujian kanprehensif bJtir soalnya dikembangkan dalam 

bentuk tes uraian. 
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Ml\S1lLAH PENELITIAN 

Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah apakah tinggi 

rendahnya nilai yang diperoleh TMhasiswa dalam UAS untuk matakuliah 

PBIO 4470 yang diujikan dengan tes objektif ada hul:ungannya dengan 

kemarrp..tan dalam IOOngerjakan soal-soal ujian kanprehensif kelClYlfOk PBM 

yang diujikan dalam l::entuk tes uraian. 
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nJJUl\N IWil )WIf'AA:!' PENELlTIAN 

a.	 'I\Jjuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk nengetahui apakah terdapat hub.mgan 

antara tinggi rerrlahnya nilai lIAS PBIO 4470 yang diperoleh 

rrahasiswa dengan kemanp..1annya dalam rrengerjakan soal- soal PBM 

8i0109i UKT rrasa ujian 89.1 

b. Manfaat Peneli tian 

HasH Feneli tian ini dapat d..i.mmfaatkan oleh (]I' UIIB..lIIIIlya dan FKIP 

pada khususnya untuk rrengambil kebijaksanaan dalam rrengembangkan 

soal-soal untuk lIAS maup.1I1 unbJk rncr pada masa-rnasa yang akan 

datang. 

HIFOI:ESIS PENELITIl\N 

Tinggi rendahnya nilai PBM Bioliogi (Pengelolaan Pengajaran 8i0109i) 

yang diperoleh rrahasiswa dalam ujian akhir serrester berpengaruh 

terhadap kem:urq::uannya dalam rrengerjakan soal- soal PBM 8i01ogi pada 

ujian komprehensip 89.1. 

MEI"lUJE PENELITIAN 

a.	 Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah SEmJa rrahasiswa Sl 

Pendidikan 8i01ogi FKIP-(JI' yang rrengikuti UKT nasa ujian 89.1 

b.	 Daftar nilai UAS PBIO 4470 diambil dari Pusat Kcrnp.1ter UT. 

Ap::1bila ada rrahasiswa yang rrenemp..1h UAS PBIO 4470 lebih dari satu 

kali maka diambil nilai yang tertinggi. Agar diperoleh nilai yang 

r:remp.myai moot sarna pada tiap- tiap serrester maka nilai lIAS PBlO 

4470 dikelClTlp:lkkan berdasarkan grade penilaiannya. 

Seal-soal PBlO 4470 (Pengelolaan pengajaran Biologi) yang digunakan 

dalam ujian akhir serrester untuk tiap-tiap serrester diasumsikan 
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paralel karena sool-sool tersebJt disusun berdasarkan kiSi-kisi 

soal yang telah ditetapkan FKIP-lJr. 

c.	 KemampJan IMhasiswa dalam rrengerjakan sool-soal PBM Biologi UKT 

masa uji 89.1 diambil dari skor rrentah basil penilaian PBM Biologi 

UKT masa uji 89.1. 

d.	 Untuk rrengetahui ada tidaknya hubJngan antara dua faktor (faktor 

tinggi rendahnya nilai UAS PBM Biologi dan faktor kem:lJTlp.lall dalam 

rrengerjakan sool-sool PBM Biologi pada UKT 89.1) digunakan uji 

statistik chi-kuadrat. 

Kri teria kemarrg;uan rrengerjakan sool- seal pFJol Biologi UKT yang 

digunakan adalah sebagai berikut, 

Apabila mahasiswa rremperoleh skor ) SO % berarti baik 

Apabila IMhasiswa ~roleh skor < 50 % berarti kurang 
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a. Hasil Penelitian 

Tabel 1:	 Hub.mgan antara nila1 lIAS PBM Biologi (kategori standar) 
yang diperoleh mahasiswa dengan kerrmrp..1ClIIDya rrengerjakan 
PBM Biologi UKT ma.sa uji 89.1. 

Nilai lIAS 
PBID 4470 B c 

Kemarnp.Jan dalam 
PBM lJKT 89.1 

BllIK	 20 32 52 

12 8 20 Ho diterima 

32 40 72
 

Tabel 2: Hubmgan antara nilai lIAS PBM Biologi (kategori 1 ) yang 
diperoleh mahasiswa dengan kemampuannya rrengerjakan PBM 
BiOlogi UKT ma.sa uji 89.1 

Nilai lIAS 
PBID 4470 

Kemarnp.Jan dalam 
PBM lJKT 89. 1 

B C KET 

BllIK 28 17 45 X' Hit • 0,013 

,4 9 23 Ho diterima 

0( = 5 % 
JUMLAH	 42 26 68 
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Tabel 3: Hub.mgan antara kem:urq:uan mahasiswa dalam rrengerjakan PBM 
Biologi UIcr' 89.1 dengan daerah tempat tinggal mahasiswa. 

Hasil PBM 
BIO UKT 89.1 Bail< Kurang 

Daerah 

JNiIA 56 26 82 X2 Hit = 0,046 

UlAR JNiIA 42 18 60 Ho diterima 

0( = 5 % 
98 44 142 

Tabel 4: Hub..mgan antara nilai UAS PBIO 4470 yang diperoleh m3.hasiswa 
dengan daerah tempat tinggal mahasiswa 

Nilai UAS 
PBIO 4470 B c KET 

Daerah 

JNiIA 40 42 82 X2 Hit = 0,538 

UlAR JNiIA 33 27 60 Ho diterima 

0( = 5 % 
73 69 142 

•
 

20
 

900115

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



-\ 
,, , 

Tabel 5, Sebaran PKG dan SPKG yang dirniliki peserta UKT 89.1 berdasar
kan	 daerah tempat tinggal nahasiswa ur 

Daerah 

Surat Ket. 
SPKG 

JAWA 36 
(43,90 %) 

46 
(56,10 %) 

82 
('00 %) 

WAR JAWA 36 
(60 %) 

24 
(40 %) 

60 
(100 %) 

72 67 142 

b)	 Penmhasan 

Kalau kita perhatikan pada tabel 1 dan tabel 2 tentang huJ::ungan 

antara nilai PBM Biolog-i yang diperoleh TMhasiswa dalam ujian akhir 

senester dengan kerna.rnp.JaI1I1ya dalam mengerjakan soal-soal PBM 

8101og1 pada UKT 89. 1 ternya:ta antara kedua faktor terseb.1t tidak 

saling berhubungan artinya tingginya nilai PBM Biologi yang 

diperoleh nahasiswa dalam ujian akhir senester tidak. menjamin 

rrahasiswa. yang bersangkutan dapat atau m;unp..1 mengerjakan PBM 

Biologi pada ujian komprehensip dengan baik. Dan sebaliknya 

rendalmya miai PBM B101og1 yang diperoleh rrahasiswa dalarn ujian 

akhir serrester belum tentu m3hasiswa yang bersangkutan juga rendah 

atau kurang kemamp..1annya dalam mengerjakan soal- soal PBH Biologi 

UKT 89.'. Ada. beberapa hal yang dapat menyebabkan keadaan terseblt 

yai bJ: 
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1)	 Bentuk tes yang diqunakan dalam ujian akhir setrester adalah 

bentuk tes objektif sedangkan bentuk tes yang diqunakan clalam 

ujian kcmprehensif adalah bentuk tes uraian. Menurut Noehi 

Nascetion (1986) apabila tes objektif digunakan clalam suatu 

ujian I'l'aka kemarnp..lan rrurid dapat terganggu oleh kemamp.1an 

ITErnbaca dan menerka. Di samping itu bentuk tes objektif tidak 

rnemberikan kesemp;3.tan yang luas kepada siswa untuk 

mengembangkan kerremp..1an berpikirnya karena p:Jla jawabannya 

sudah disediakan (Hamid Hasan, 1986). 

2) FODn3.t kisi-kisi seal setiap rratakuliah yang diqunakan FKIP-lIT 

untuk mengembangkan seal-seal Ujian Akhir Serrester memp..myai 

jenjang kemampuan Cl • 20 % , C2 = 30 , , C3 • 40 , dan C4-6 • 

10 't. Demikian PJ.la untuk rratakuliah PBIO 4470 Pengelolaan 

Pengajaran Biologi setiap masa ujian menggunakan kisi-kisi 

yang telah di tetapkan oleh FKIP-lIT tersebJt. Sedangkan jenjang 

kernanp.1an soo.l PBM Biologi yang digunakan dalam ujian 

komprehensip 89.1 setelah dianalisis sebagian besar memp..myai 

jenjang keroarnp.la!l C4·6. Dengan demikian tampak adanya 

kesenjangan antara jenjang kems.mpJaIl yang diukur antara soo.l 

soo.l PBM Biologi yang diujikan dalam ujian akhir serrester dan 

dan yang diujikan dalam ujian kcmprehensip 89.1. Apabila 

dilihat dari aSI;:€k taksonomi yang diukur, bentuk tes objektif 

ball untuk mengukur ingatan, perrahanan, aplikasi dan analisis 

tetapi kurang dapat mengukur sintensis dan evaluasi. Sedangkan 

tes bentuk uraian kurang baik untuk mengukur ingatan tapi baik 

untuk ITengukur perrahanan, aplikasi dan analisis serta paling 
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baik untuJ< rrengukur sintesis dan evaluasi (Noehi Nasoetion, 

, 986). Sehingga iangkah yang ditemplh FKIP untuk rremberikan 

tes bentuk uraian dalam u j ian akhir semester adalah merupakan 

langkah yang p:>sitif dan perlu terus dikembangkan agar 

mahasiswa lebih berkembang k~, analisis, sintesis dan 

evaluasinya. 

3) Kisi-kisi soal yang dikembangkan di FKIP untuJ< setiap 

natakuliah di samping rrempmyai sebaran jenjang kem'llTlp.l.aIl soal 

seperti diseootkan di rnika juga mengandung jumlah ootir soal 

yang iebih besar untuk m:dui·m:dui akhir (m:dul 4-6/m:dul 

6·9/rro:lul 7- , 2). Prop:>rsi soal untuJ< rro:lul- rro:lul awal dengan 

rro:lul·rro:lul akhir adalah 1 : 3. Dengan demikian nilai ujian 

akhir serrEster lebih rrerupakan nilai hasH penguasaan nateri 

yang ada dalam rro:lul-rro:lul akhir sehingga kurang rrenunjukkan 

penguasaan keseluruhan materi yang ada dalam matakuliah 

tersebut. Sedangkan dalam ujian komprehensip mahasiswa 

diharuskan rrenguasai seluruh bahan yang ada pada natakuliah 

tersehIt. 

Kemanq::uan nahasiswa dalam menguasai PBM Biologi berdasarkan 

pernbagian daerah Jawa dan Luar Jawa tampak dalam Tabel 3 dan 4. 

Hasil Penelitian ini I00I1W1jukkan bahwa kerrmnpJan mahasiswa yang 

berdanisili di Jawa dan Luar Jawa dalarn menguasai materi PBM 

Biologi tidak rrenunjukkan perbedaan yang berarti. 1ni menunjukkan 

bahwa rrub.l guru di lJJar Jawa dalarn rrenguasai materi Pengelolaan 

Pengajaran Biologi tidak berbeda dengan guru-guru yang berada di 

Jawa. Dengan demikian beberapa aswnsi yang rrenyatakan bahwa mrtu 

guru di Luar Jawa lebih rendah dari In.lb.l guru yang berada di Jawa 
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sudah tidak relevan lagi. Paling tidak untuk penguasaan materi 

Pengelolaan Pengajaran Biologi, sedangkan untuk penguasaan materi 

bidang studi yang lain memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Meratanya kemamp..1an guru di Jawa dan di war Jawa tersel:ut ada 

kecenclerungan berhub.mgan dengan :t:erhasilnya pemerintah dalarn hal 

ini Departemen Pendidikan dan Keb.Idayaan dalarn rreningkatkan 

kualitas guru rrelalui Program PKG (Pe.mmtapan Kerja Qrru) dan SPKG 

(Sanggar Pemantapan Kerja Guru) yang diberlakukan di seluruh 

Indonesia. Kecenderungan terseh.It tarnpak: dalam perrerataan peserta 

Program PKG maup..m SPKG bagi para rrahasiswa S1 Pendidikan Biologi 

FlaP-lJT yang ikut dalam ujian Kanprehensip 89.1 Perhatikan Tabel 

5. Dari 82 guIU yang berada di Jawa, 36 orang (43,90 %) telah 

rrengikuti program PKG dan 46 orang (56,10 \) rrengikuti SPKG. Dari 

60 guIU yang berada di Luar Jawa, 36 guIU (60%) telah rrengikuti PKG 

dan 24 guIU (40 %) rrengikuti SPKG. PKG dan SPKG adalah suatu 

program yang :t:ertujuan untuk. rreningkatkan kualitas guru dalam 

rrelaksanakan profesinya. PerbeO.aan antara keduannya adalah PKG 

diadakan secara intensif selart\'i 3-4 l:ulan di suabl tempat yang 

rrernbahas sernua materi yang diajarkan SMPISMA :t:erikut teknik 

rrengajar dan evaluasinya. Sedangkan dalam SPKG hanya dilakukan 

tatap IrU..1ka satu kali dalam sabl minggu yang: rrernbahas m3.teri dan 

teknik rrengajar serta evaluasinya yang diajarkan pada serrester 

genap atau ganjil. Jadi guru-guru yang rrengikuti SPKG harus 

rrengikuti kegiatan tersel:ut setiap serrester genap dan ganjil paling 

tidak selana tiga kali agar rrenguasai senua m'lteri dan teknik 
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rrengajar serta evaluasinya rrulai dari kelas , dan kelas 3. K3.teri 

yang dibahas dalam PKG rrelip.1ti: 

a.	 program Urm.un 

Terdiri dari teknik rrengajar, teori belajar dan teknik audio 

b.	 Program Pokok 

TeIdiri dari kurikulurn 1975 - 1984 yang rrelip.1ti analisis 

Imteri pelajaran, pengajaran IPA rrelalui pendekatan 

eksperimental dan teknik evaluasi. 

c.	 Program Penunjang 

TeIdiri dari diskusi hasH analisis "On Service" dan evaluasi 

jenis-jeuis eksper1.men 

d.	 praktikum 

TeIdiri dari kegiatan laroratorium, teknik perekarran m::iI.el 

pelajaran, dan uji Imteri di kelas. 

Pada kenyataanya seal-seal dalam PBM Biologi UK'!' 89.1 rrenanyakan 

juga hal·hal yang dilahas dalarn PKG. 6ejauh rra.na PKG dan SPKG dapat 

rreningkatkan kemampJan guru relam hal nateri, teknik rrengajar dan 

teknik evaluasi hal iui rrerrerlukan penelitian lebih lanjut. 

KESDIPULl\N D1lN SI\AAN 

a.	 Kesi.rop..llan 

Ke.rramp..lan rrahasiswa dalam rrengerjakan seal- seal PBM Biologi pada 

ujian kanprehensip tidak ditentukan oleh tinggi rendahnya nilai PBM 

Biologi yang diperoleh mahasiswa tersebut dalam ujian akhir 

semester. 
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b.	 Saran 

(1 )	 Penggunaan tes uraian dalam ujian akhir semester perlu 

dilanjutkan dan dikeml:angkan agar mahasiswa dapat lebih 

berkeml:ang kemamp.lan penalarannya. 

(2)	 Perlu peninjauan kernbali kisi-kisi scal yang selama 1ni 

digunakan dalam UAS terutama nengenai sel::aran soal per m:dul 

dan prosentase jenjang kerrB.rTlp.laIIDya. 
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